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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Aceh dengan fokus pada pengaruh belanja modal, tenaga kerja dan Dana 

Alokasi Umum (DAU) selama periode 2013-2023. Data yang digunakan bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi terkait, dianalisis menggunakan 

metode regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belanja modal 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja 

berpengaruh positif signifikan dan DAU berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Temuan ini menegaskan pentingnya investasi pemerintah 

dalam belanja modal dan pengelolaan tenaga kerja untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan untuk optimalisasi 

sumber daya dan distribusi fiskal yang efisien guna mendukung pembangunan 

berkelanjutan di Provinsi Aceh. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Modal, Tenaga Kerja dan DAU 
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the determinants of economic growth in Aceh 

Province with a focus on the influence of capital expenditure, labor and General 

Allocation Funds (DAU) during the 2013-2023 period. The data used comes from 

the Central Statistics Agency (BPS) and related agencies, analyzed using the panel 

data regression method. The research results show that capital expenditure does not 

have a significant effect on economic growth, labor has a significant positive effect 

and DAU has a significant negative effect on economic growth. These findings 

emphasize the importance of government investment in capital expenditure and 

workforce management to encourage economic growth. This research provides 

policy recommendations for optimizing resources and efficient fiscal distribution to 

support sustainable development in Aceh Province. 

Keywords: Economic Growth, Capital Expenditure, Labor and DAU
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu permasalahan yang sangat 

penting dan menjadi fokus perhatian Pemerintah saat ini. Pertumbuhan 

ekonomi menjadi sangat penting karena dapat menjadi salah satu indikator 

untuk menilai kinerja suatu perekonomian dan menganalisis hasil dari proses 

pembangunan ekonomi di suatu wilayah ataupun negara. Pertumbuhan 

ekonomi memegang peran yang sangat penting dalam keberhasilan 

pembangunan ekonomi di suatu wilayah ataupun negara. Pertumbuhan 

ekonomi dapat didefinisikan sebagai peningkatan output masyarakat yang 

disebabkan oleh bertambahanya faktor produksi yang digunakan dalam proses 

produksi, tanpa adanya perubahan dalam teknologi atau metode itu sendiri. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu tolak ukur sejauh mana kegiatan 

ekonomi wilayah tersebut dalam menghasilkan pendapatan tambahan bagi 

masyarakat dalam suatu periode tertentu (Todaro, 1983). Hal ini terjadi karena 

pada dasarnya kegiatan ekonomi merupakan suatu proses yang menggunakan 

faktor-faktor produksi untuk mendapatkan hasil produk yang diukur dengan 

indikator PDB (Rustan, 2013). 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai wujud indikator dalam 

memahami kinerja perekonomian baik di tingkat regional maupun nasional. 

Todaro mengemukakan Pertumbuhan ekonomi dengan suatu proses di mana 

jumlah produksi dari suatu perekonomian mengalami peningkatan terus 
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menerus hal ini akan terjadinya peningkatan pendapatan yang lebih besar 

(Fadliyanti et al., 2021). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator umum yang digunakan 

untuk mengukur Pertumbuhan ekonomi suatu daerah. PDRB adalah nilai 

tambah bruto barang dan jasa yang dihasilkan pada suatu wilayah tertentu 

dalam jangka waktu tertentu tanpa memperhitungkan faktor kepemilikan 

(Ahmad, 2020). 

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor ekonomi 

seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, teknologi, dll. dan 

faktor non-ekonomi seperti institusi sosial, kondisi politik dan pertumbuhan 

ekonomi, yang biasanya tercermin dalam Produk Domestik (PDB). Salah satu 

acuan untuk memprediksi keberhasilan pembangunan ekonomi adalah 

pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan dampak nyata dari kebijakan 

pembangunan yang telah dilaksanakan. Pengukuran akan kemajuan sebuah 

perekonomian memerlukan alat ukur yang tepat, berupa alat pengukur 

pertumbuhan ekonomi antara lain yaitu Produk Domestik Bruto (PDB) atau di 

tingkat regional disebut dengan Produk Domestik Bruto (PDRB) yaitu jumlah 

barang atau jasa yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam jangka waktu 

satu tahun dan dinyatakan dalam harga pasar (Supartoyo et al., 2013). 

Selanjutnya tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat menghasilkan 

distribusi pendapatan yang adil dan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Khususnya di daerah-daerah yang berkembang, ekspansi ekonomi 
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yang cepat dapat dikombinasikan dengan dengan alokasi sumber daya yang 

bijaksana dan efisien sehingga dapat memacu pembangunan. Selain itu, 

ekspansi ekonomi mempunyai multiplier effect yang lebih besar terhadap 

pembangunan daerah. Sektor perekonomian di masa depan akan terpengaruh 

oleh hal ini (Todaro, 1998). Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi merupakan 

hal yang penting untuk menilai pembangunan ekonomi secara keseluruhan, 

Pertumbuhan ekonomi dalam sistem pemerintah daerah diindikasi 

pertumbuhan ekonomi dengan pada tingkat Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu standar untuk melihat 

laju pertumbuhan ekonomi Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi di suatu 

negara ataupun daerah maka akan semakin baik kegiatan ekonominya (Todaro, 

1998), Berikut data perkembangan ekonomi di Provinsi Aceh. 

Tabel 1. 1 Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Provinsi Aceh tahun 

2019-2023 (persen) 

No  

Kabupaten/Kota 
Tahun 

 
  

 
2019 

 
2020 

 
2021 2022 2023 

1 Simeulue 4.6 0,12 2,85 3,62 4,63 

2 Aceh Singkil 3.99 -1,01 3,9 3,61 3,52 

3 Aceh Selatan 4.43 -0,05 2,46 3,11 4,20 

4 Aceh Tenggara 4.23 -0,17 1,48 2,78 3,04 

5 Aceh Timur 4.42 1,54 1,94 3,73 2,09 

6 Aceh Tengah 3.51 -1,18 3,21 4,9 5,60 

7 Aceh Barat 4.99 1,88 5,84 3,32 4,08 
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Sumber : (Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 2023) 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas menunjukkan bagaimana Laju Pertumbuhan 

Ekonomi naik turun di tiap tahunnya untuk seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi 

Aceh. Pada tahun 2019 Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh sangatlah 

tinggi yakni mencapai angka 4.61% 4. Kemudian pada tahun 2019 Kabupaten 

Nagan Raya menjadi yang tertinggi tingkat Pertumbuhan ekonomi yaitu sebesar 

6.77% dan terendah di Kabupaten Gayo lues sebesar 1,26%.  Pertumbuhan 

ekonomi tertinggi pada tahun 2020 terjadi di Kabupaten Nagan Raya sebesar 

3,36% dan Pertumbuhan ekonomi terendah pada tahun 2020 terjadi di Kota 

8 Aceh Besar 4.35 0,39 2,44 3,87 4,27 

9 Pidie 4.43 -0,12 2,63 3,98 3,95 

10 Bireuen 5 -1,02 4,13 4,31 4,38 

11 Aceh Utara 3.48 0,98 0,58 4,63 0,51 

12 Aceh Barat Daya 4.75 -0,65 2,88 3,87 3,92 

13 Gayo Lues 1.26 0,88 2,32 3,51 3,98 

14 Aceh Tamiang 4.55 0,42 0,88 3,32 2,25 

15 Nagan Raya 6.77 3,36 5,34 2,37 7,57 

16 Aceh Jaya 3.75 -0,62 2,59 3,68 4,15 

17 Bener Meriah 4.32 0,09 3,15 3,69 5,22 

18 Pidie Jaya 4.08 -0,79 2,03 3,57 4,24 

19 Banda Aceh 4.13 -3,39 5,5 5,23 5,06 

20 Sabang 5.82 -1,29 2,67 2,52 2,96 

21 Langsa 4.39 -1,12 3,92 4,78 4,22 

22 Lhokseumawe 3.98 -1,8 3,84 4,01 4,21 

23 Subulussalam 4.42 1,97 3,87 4,12 4,06 

 Provinsi Aceh 4.14 -0.37 2.79 4.21 4.87 
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Banda Aceh sebesar -3,39%. Pada tahun yang sama terjadi penurunan laju 

pertumbuhan ekonomi secara drastis hal ini disebabkan oleh Pandemi Covid-

19, tercatat bahwa pada tahun 2020 Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten Aceh 

Selatan, Kabupaten Aceh Tenggara, Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Pidie, 

Kabupaten Bireun, Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Aceh Jaya, 

Kabupaten Pidie Jaya, Kota Banda Aceh, Kota Sabang, Kota Langsa dan Kota 

Lhokseumawe menunjukkan  perkembangan minus atau menurun. hal tersebut 

menjadikan perekonomian menjadi lambat dan pada tahun tersebut banyak 

sektor yang mengalami penurunan.  Namun pada tahun 2022 dan tahun 2023 

laju Pertumbuhan ekonomi mulai mengalami peningkatan dan kembali menjadi 

lebih baik. 

 Kajian konsep perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan 

produksi menyebutkan bahwa ada beberapa variabel ekonomi yang 

mempengaruhi pendapatan nasional. Formula ini disebut pengakuan 

pendapatan nasional (Saputra et al., 2020), berikut Variabel ekonomi yang 

peneliti gunakan : (1) Belanja Modal, (2) Tenaga Kerja, (3) Dana Alokasi 

Umum (DAU) adalah sebagai Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. 

Bentuk investasi pemerintah dapat dilihat dari belanja daerah yang 

dialokasikan. Belanja daerah didistribusikan pada belanja langsung dan belanja 

tidak langsung untuk membiayai kegiatan atau program di daerah, khususnya 

belanja modal. Belanja modal sebagai bagian belanja langsung pada belanja 



 

 

6 

 

 

 

 

daerah difokuskan untuk menambah kekayaan dan aset daerah serta 

mendukung kegiatan ekonomi masyarakat (Rahmadi et al., 2022). Belanja 

modal merupakan pengeluaran anggaran untuk memperoleh asset tetap dan 

asset lainnya yang memberi manfaat lebih dari periode akuntansi, pemerintah 

daerah mengalokasikan dana dalam bentuk belanja modal di dalam APBD 

untuk menambah asset tetap (Handayani, 2017). Selain itu, belanja modal 

seperti pembangunan infrastruktur akan mendorong sektor riil, meningkatkan 

lapangan kerja, meningkatkan konsumsi pemerintah dan masyarakat, serta 

dapat mendorong peningkatan kegiatan produksi karena infrastruktur yang 

memadai akan mengurangi biaya produksi, terutama terkait bahan bakar. 

sehingga biaya tersebut dapat ditekan (Dewi, 2020). 

Gambar 1. 1 Belanja Modal Provinsi Aceh tahun 2018-2023 (Triliun rupiah)  

 

Sumber : ( Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 2024, Belanja modal) 

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Belanja Modal 3,81 5,58 5,56 4,48 3,92 5

3,81

4,48

3,92

5

1

1,5

2

2,5

3

3,5

4

4,5

5

BELANJA MODAL
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Belanja modal layak untuk diperhatikan lebih cermat karena bersifat 

investasi yang akan mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi di masa-

masa mendatang. Semakin besar jumlah dan kontribusi belanja modal ini 

semakin baik untuk proses pembangunan. Belanja modal Pemerintah 

Kabupaten/Kota seluruh Aceh selama tahun 2018 berjumlah 3,81 triliun rupiah. 

Kemudian di tahun berikutnya selama tahun 2019 mengalami peningkatan yaitu 

berjumlah 5,58 triliun rupiah. Selama tahun 2020 belanja ini diperkirakan 

menurun menjadi 5,56 triliun rupiah. Hal ini patut disayangkan mengingat 

belanja pegawai dan belanja barang jasa mengalami peningkatan pada tahun 

tersebut. Kemudian pada tahun berikutnya 2021 dan 2022 mengalami 

penurunan akibat Covid-19. Pada kabupaten/kota sendiri, belanja modal 

Pemerintah Kabupaten Bireuen menjadi yang tertinggi pada tahun 2021 yang 

mencapai 335,47 miliar rupiah pada tahun 2021 dan menurun menjadi 295,89 

miliar rupiah pada tahun 2022 kemudian mengalami kenaikan belanja modal 

lagi pada tahun 2023 dengan 4.56 Miliar rupiah . Sebaliknya belanja modal 

Pemerintah Kabupaten Simeulue merupakan yang terendah yaitu sebesar 94,01 

miliar rupiah pada tahun 2021 dan pada tahun 2022 ditargetkan terendah juga 

dengan nilai 47,41 miliar rupiah. Secara total di provinsi Aceh, nilai belanja 

modal tahun 2021 adalah sebesar 4,49 triliun rupiah Sedangkan pada tahun 

2022 diperkirakan sebesar 3,92 triliun rupiah. 

Faktor jumlah angkatan kerja merupakan salah satu yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, jumlah angkatan kerja merupakan gambaran kondisi 

lapangan kerja yang tersedia. Semakin banyak lapangan pekerjaan yang 
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tersedia maka produksi total di suatu daerah akan meningkat dan hal ini juga 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Ollyviana, 2016). Monada (2022) 

menunjukkan bahwa tenaga kerja adalah modal negara sebagai persentase dari 

total angkatan kerja. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa partisipasi 

angkatan kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 

Gambar 1. 2 Tenaga Kerja Provinsi Aceh tahun 2018-2023 (Jiwa) 

 

Sumber : ( Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh 2024, Tenaga kerja) 

Berdasarkan grafik 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja di seluruh 

Provinsi Aceh  pada tahun 2018  sebesar 2.243.677 jiwa, dan mengalami 

peningkatan sebesar 2.256.736 jiwa pada tahun 2019. Kemudian pada tahun 

selanjutnya yaitu 2020 jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan menjadi 

2243677
2256736

2359905 2361300

2394994

2456411

Tenaga Kerja

Tenaga Kerja
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2.359.905 jiwa dan kembali mengalami peningkatan pada tahun 2022 dan 2023 

sebesar 2.394.994 jiwa dan 2.456.411 jiwa. 

Beberapa manfaat desentralisasi fiskal dalam tata kelola sektor publik, 

diantaranya akuntabilitas, transparanasi, pertumbuhan dan daya tanggap 

pejabat pemerintah atas kebutuhan lokal (Amagoh and Amin, 2012). Dalam hal 

ini, penerimaan dan pendapatan daerah dapat dijadikan sebagai alat dalam 

mewujudkan desentralisasi pada suatu wilayah, terutama untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. Dana alokasi umum (DAU) merupakan bagian 

dari instrumen pendapatan daerah yang diharapkan mampu mendorong tingkat 

pertumbuhan ekonomi di suatu daerah. 

 Dana alokasi umum (DAU) dalam PERPU Pasal 1 ayat 23 No. 55 tahun 

2005 mengenai Dana Perimbangan merupakan dana dari penerimaan APBN 

yang dialokasikan untuk tujuan pemerataan kemampuan keuangan kepada 

daerah untuk menutupi kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. Pemanfaatan sumber daya umum ditentukan oleh pemerintah 

darah dan wajib dipertahankan dalam rangka mencapai tujuan otonomi daerah, 

misalnya peningkatan pelayanan dan kesejahteraan bagi seluruh masyarakat di 

bidang kesehatan dan pendidikan (Aries, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Determinan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Aceh”. 

Dari eksplikasi tersebut, maka target diraih pada observasi ini yaitu memahami 

dan mengkaji Determinan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Aceh serta mengkaji 
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dampak Belanja Modal, Tenaga Kerja dan Dana Alokasi Umum (DAU) 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan berfokus pada Determinan pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Aceh berdasarkan data Belanja Modal, Tenaga Kerja, dan Dana 

Alokasi Umum (DAU). Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari lembaga resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Bank 

Indonesia (BI) dan Kemenkeu. Penelitian ini akan membatasi hanya 

menggunakan pada kurun waktu periode tertentu, yaitu 10 tahun dari tahun 

2013 sampai tahun 2023, untuk mendapatkan hasil gambaran yang akurat 

tentang Determinan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota di Provinsi 

Aceh. Rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini dalam beberapa 

pertanyaan  adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh Belanja Modal terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Aceh? 

2. Bagaimana pengaruh Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Aceh? 

3. Bagaimana pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 



 

 

11 

 

 

 

 

1. Untuk menganalisis pengaruh Belanja Modal terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Aceh. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Tenaga Kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Aceh. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

D. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, struktur  terdiri dari tiga bab yang saling berhubungan. 

Sistematika dalam penulisan proposal skripsi memberikan gambaran dan alur 

berpikir dalam penelitian. Berikut adalah uraian dari setiap bab : 

Bab I Pendahuluan, pendahuluan adalah tempat untuk menjelaskan tujuan 

penelitian, pertanyaan, dan latar belakang sebuah penelitian atau karya ilmiah. 

Tujuan pendahuluan ini untuk mengarahkan penulis untuk mengajukan 

pertanyaan penelitian. Misalnya di latar belakang menjelaskan perkembangan 

penelitian sebelumnya. Dalam latar belakang peneliti menjelaskan tentang isu 

atau variabel yang akan diteliti. 

Bab II Landasan Teori, Landasan teori yang digunakan dalam Teori Dasar dan 

tinjauan pustaka merupakan tinjauan penelitian sebelumnya yang digunakan 

sebagai bahan referensi. Selain itu, terdapat kerangka konseptual dan hipotesis 

Bab III Metode Penelitian, Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang 

menjelaskan bagaimana penelitian ini akan dilaksanakan secara operasional, 

menjelaskan jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan 
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data, definisi operasional variabel, metode analisis serta uji hipotesis yang akan 

dipakai dalam penelitian. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, Meliputi gambaran umum penelitian, model 

analisis data yang digunakan, hasil analisis, dan hasil pembahasan, yang juga 

dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah bab pertama. 

Bab V Kesimpulan, Meliputi gambaran umum penelitian, model analisis data 

yang digunakan, hasil analisis, dan hasil pembahasan, yang juga dapat 

memberikan jawaban terhadap rumusan masalah bab pertama,
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan metode analisis 

regresi linear berganda dan melihat terhadap pembahasan yang telah 

dijelaskan pada Bab IV dengan variabel belanja modal, tenaga kerja. 

Pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum terhadap pertumbuhan 

ekonomi maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Belanja Modal berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh, hal tersebut karena pengelolaan 

yang kurang optimal, di mana proyek-proyek yang didanai mungkin 

tidak selesai tepat waktu atau tidak sesuai dengan kebutuhan daerah di 

Provinsi Aceh. 

2. Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini diartikan bahwa semakin tingginya tenaga kerja maka 

akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. Hasil ini 

dikarenakan tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

3. Dana Alokasi Umum berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dengan ini dapat dilihat bahwa apabila 

pemerintah daerah terlalu bergantung terhadap transfer dari pemerintah 

pusat ini dapat menciptakan insentif yang negatif dan berdampak buruk 

bagi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 
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B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan yang telah diulas, maka ada beberapa 

saran yang dapat diberikan mendukung program pemerintah dalam rangka 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh: 

1. Bagi pemerintah, perlu fokus pada pembangunan infrastruktur dengan 

mengalokasikan belanja modal untuk proyek yang meningkatkan 

konektivitas, seperti jalan dan pelabuhan, guna mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan menarik investasi. Selain itu, penting untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerja melalui pendidikan vokasi dan 

pelatihan keterampilan, agar sektor-sektor unggulan seperti pertanian, 

industri, dan pariwisata dapat lebih berkembang. Pemanfaatan Dana 

Alokasi Umum (DAU) juga harus dioptimalkan untuk memperbaiki 

layanan dasar, seperti pendidikan dan kesehatan, yang akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan. Dengan strategi ini, Aceh dapat mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat dan merata. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah model penelitian 

serta cakupan data yang akan digunakan. Sehingga dapat mencerminkan 

yang sebenarnya dan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh yang 

terjadi. 
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